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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang menggunakan kehidupan nyata sebagai tempat 

kajian (Purwanto S.K, 2016, hlm. 167).  Digunakan untuk mendapatkan data dari 

tempat alamiah (bukan buatan) tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data misalnya mengedarkan kuesioner (angket). Penelitian ini juga 

mengunakan penelitian pustaka (Library Reasearch) yang bermakna 

mengumpulkan data yang terdapat di ruangan perpustakaan seperti : buku- buku,  

majalah, dan  tulisan  lainnya  yang mengenai  pembahasan  materi yang sesuai 

dengan skripsi ini. 

Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran) (Sujarweni, 

2015, hlm. 15).  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan peneliti lakukan adalah di Kabupaten Banjar.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian ini adalah masyarakat Kabupaten Banjar yang menjadi 

muzakki di Baznas Kabupaten Banjar. Kriteria masyarakat yang menjadi 

subjek penelitian ini adalah masyarakat yang berumur 17 tahun ke atas. 

2. Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan 

definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa objek penelitian 

merupakan sesuatu yang akan diteliti dengan mendapatkan data untuk 

suatu tujuan tertentu dan kemudian akan ditarik kesimpulannya. Adapun 

yang menjadi objek penelitian ini adalah variabel yang memengaruhi 

minat masyarakat membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Banjar.  

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-

benda, dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek 

yang menjadi perhatian (Purwanto S.K, 2016, hlm. 323) Total populasi 

masyarakat Kecamatan Mataraman yang beragama islam adalah 26.547 (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Banjar, 2020, hlm. 25). 

2. Sampel  

Sampel merupakan salah satu bagian dari populasi tertentu yang menjadi 

perhatian (Purwanto S.K, 2016, hlm. 323). Dengan kata lain sampel yang diambil 
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dari populasi bukan hanya sebagian dari populasi,akan tetapi haruslah 

representatif. Untuk menentukan sampel peneliti menggunakan teknik  probability 

sampling  yaitu teknik pengambilan sampel  yang memberikan peluang  yang 

sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Rumus sampel dalam penelitian ini adalah rumus slovin. 

Dengan Rumus :  n = 
 

       
         

n =  Jumlah elemen anggota sampel  

N = Jumlah elemen anggota populasi  

e =  error  level  (tingkat  kesalahan)      

Taraf kesalahan yang digunakan peneliti adalah 10% Maka jumlah 

sampelnya  adalah:  

n =
   

           
 

n = 
   

      
 

n = 
   

    
 

n = 82,48 

Dengan demikian sampel dari Muzakki Baznas Kabupaten Banjar yang 

berumlah 471 orang adalah 82,48 dan dibulatkan menjadi 83 orang. 
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E. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah bahan mentah yang harus diolah sehingga menghasilkan 

informasi baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta (Yuesti & 

Agung, 2019, hlm. 61). Data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan peneliti secara 

langsung dari sumber utama atau tempat  penelitian dilakukan. Dalam 

penelitian ini, data primer didapatkan dari responden dengan membagi 

kuesioner (angket) yang berisi pernyataan untuk mendapatkan data atau 

informasi mengenai responden yang berkaitan dengan penelitian.   

b. Data sekunder  

   Data sekunder adalah data yang diperoleh dari organisasi yang 

bukan pengolahnya. Artinya data ini merupakan data yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung dari sumbernya melainkan dari dokumen, 

buku, literatur online, dan instansi yang terkait (Siregar, 2013, hlm. 16). 

2. Sumber Data  

a. Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu masyarakat Muslim 

Kecamatan Mataraman. 
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu semua foto-foto, catatan ataupun arsip yang  

memuat data-data atau informasi yang mendukung dalam penelitian 

ini. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini, observasi  yang digunakan adalah observasi 

langsung, di mana peneliti melihat fakta-fakta yang dapat diamati langsung pada 

subjek yang diperhatikan (Bungin, 2006, hlm. 134). Dalam observasi ini peneliti 

mengamati langsung perilaku masyarakat Kecamatan Mataraman. 

2. Kuesioner  

Strategi pengumpulan informasi yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini adalah dengan mengisolasi survei (membagikan kuesioner) yang dilakukan 

dengan memberikan pernyataan yang tersusun kepada responden untuk 

ditanggapi. Data yang diperoleh menjadi informasi mentah yang akan diolah dan 

dianalisis. Membagikan angket ini dilakukan kepada masyarakat Muslim di 

Mataraman. 

 

G. Desain Pengukuran dan Instrumen Kuesioner 

Pengukuran  dalam  penelitian  ini  menggunakan  skala  likert, dimana sub 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item 
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instrumen yang dapat berupa pertanyaan. Skala likert adalah skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang terhadap suatu kejadian atau keadan sosial, dimana variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item pertanyaan 

(Sarjono & Julianita, 2011, hlm. 35). Pada skala likert dilakukan dengan 

menghitung responden kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap objek tertentu. 

Artinya pertanyaan yang disusun memiliki kategori positif dan negatif. 

Sementara untuk keperluan analisis kuantitatif diberikan skor sebagai 

berikut:  

a. Sangat Setuju  ( SS)             :  5  

b. Setuju    (S)                         :  4  

c. Netral    (N)                         :  3  

d. Tidak Setuju   (TS)              :  2  

e. Sangat Tidak Setuju  (STS)   :  1 

Tabel 3.1 

Indikator Kuesioner 

Pengetahuan (X1) 

No. Indikator Pernyataan Skala 

1.  Tahu atau tidaknya 

zakat  

Saya mengerti dasar zakat yang terdapat 

dalam Al-Quran dan Hadist. 

Likert 

2.  Saya mengerti makna zakat Likert 

3. Perlu atau tidaknya 

zakat 

Zakat tidak akan mengurangi harta 

seseorang yang menunaikannya. 

Likert 

4.  Zakat akan membuat harta menjadi 

bersih. 
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5. Hukum zakat Saya paham bahwa zakat adalah 

kewajiban bagi setiap muslim. 

Likert 

6.  Adanya dasar hukum zakat membuat 

saya semakin semangat dalam 

membayar zakat. 

 

7. Besaran zakat Saya membayar zakat jika memenuhi 

ukuran minimal dan masa minimal 

membayar zakat. 

Likert 

8.  Saya membayar zakat apabila telah 

mencapai nishab yang ditentukan  

 

9. Tujuan zakat Zakat bertujuan untuk membersihkan 

harta dan jiwa. 

Likert 

10.  Zakat bertujuan untuk membanu 

mustahik zakat. 

 

 

 

Tabel 3.2 

Indikator Kuesioner 

Tingkat Pendapatan (X2) 

No. Indikator Pernyataan Skala 

1.  Upah/Gaji Saya menunaikan zakat karena dipengaruhi 

oleh tingkat pendapatan (semakin banyak 

pendapatan maka semakin kuat keinginan 

untuk membayar zakat). 

Likert 

Saya menunaikan zakat di BAZNAS karena 

pendapatan yang tinggi. 

Likert 

2. Keuntungan Saya menunaikan zakat sebagai bentuk 

konsekuensi seorang muslim atas rizki yang 

telah mencapai nishab. 

Likert 

Saya mulai berkeinginan membayar zakat 

setelah yakin bahwa keuntungan yang saya 

dapat dari profesi telah mencapai nishab 

untuk membayar zakat. 

Likert 
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Tabel 3.3 

Indikator Kuesioner 

Religiusitas (X3) 

No. Indikator Pernyataan Skala 

1.  Keyakinan Saya meyakini bahwa zakat yang dibayar 

dapat melipatgandakan harta. 

Likert 

2. Praktik agama Saya akan menunaikan zakat karena ingin 

mengamalkan salah satu rukun Islam. 

Likert 

3. Pengalaman Saya  merasa tentram jika sudah 

melaksanakan kewajiban membayar 

zakat yang diperintahkan. 

Likert 

4. Pengetahuan 

agama 

Saya  mengetahui bahwa zakat memiliki 

ketentuan nishab (kadar) dan haul 

(setahun). 

Likert 

5. Konsekuensi Saya  merasa berdosa jika tidak 

membayar zakat. 

Likert 

 

Tabel 3.4 

Indikator Kuesioner 

Kepercayaan (X4) 

No. Indikator Pernyataan Skala 

1.  Keterbukaan  Manajemen dana zakat di Baznas dikelola 

secara terbuka dengan diketahui oleh 

masyarakat luas, terutama kepada muzzakki. 

Likert 

2. Kompeten Saya tidak meragukan kompetensi dan 

kemampuan pegawai Baznas dalam 

menjalankan tugasnya seperti mengelola dana 

zakat yang masuk. 

Likert 

3.  Pegawai Baznas selalu memberikan arahan 

kepada muzakki yang belum mengerti akan 

zakat. 

 

4. Kejujuran Baznas bersikap jujur dalam memberikan 

segala informasi/berita kepada muzakki. 

Likert 

5. Integritas Baznas bisa dipercaya oleh berbagai pihak 

yang berkepentingan. 

 

Likert 
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6.  Baznas selalu memberikan yang terbaik kepada 

muzakki 

 

7. Akuntabilitas  Baznas dapat mempertanggungjawabkan 

kinerjanya secara vertikal (Tuhan) maupun 

horizontal (masyarakat secara umum). 

Likert 

8. Sharing Baznas memberikan layanan konsultasi kepada 

muzakki maupun masyarakat luas. 

Likert 

9. Penghargaan Baznas bersikap menghormati dan menghargai 

semua pihak. 

Likert 

10.   Baznas selalu bertanggung jawab dalam 

memenuhi keibginan muzakki. 

 

 

Tabel 3.5 

Indikator Kuesioner 

Minat Masyarakat (Y) 

No. Indikator Pernyataan Skala 

1. Loyalitas Saya berkeinginan berzakat atas perintah Allah 

SWT yang telah menitipkan harta untuk 

dizakatkan agar diberikan kepada mustahik. 

Likert 

2. Rasa syukur Saya berzakat seraya mengucapkan syukur atas 

nikmat yang dikaruniakan Allah SWT. 

Likert 

3. Penghasilan Saya tidak akan menunda mengeluarkan zakat 

setiap ada pendapatan atau harta kekayaan 

sesuai dengan perintah agama. 

Likert 

4. Sosial  Saya percaya bahwa zakat yang saya keluarkan 

akan membantu meringankan beban saudara 

saya yang lebih membutuhkan. 

Likert 

5. Konsekuensi Saya meyakini zakat yang dikelola BAZNAS 

selalu menghasilkan hasil yang positif. 

Likert 

6. Prosedur Saya akan membayar zakat di BAZNAS karena 

ingin melihat distribusi zakat yang lebih 

merata. 

Likert 
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Kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap 

pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Analisis dimulai dengan 

menguji validitas terlebih dahulu, baru diikuti oleh reabilitas. Jika sebutir 

pernyataan tidak valid maka dibuang butir-butir yang tidak valid kemudian secara 

bersama-sama diukur reabilitas. 

1. Uji Validitas  

Hasil penelitian valid apabila terdapat kesamaan antara data  yang 

terkumpul  dengan  data  yang sesungguhnya terjadi  pada objek yang diteliti. 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti instrument  tersebut  dapat  digunakan  untuk  

mengukur  apa  yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2008, hlm. 121).  

Kriteria dalam menentukan validitas kuesioner adalah sebagai berikut:  

a. Jika r Hitung > r Tabel Maka pernyataan valid  

b. Jika r Hitung < r Tabel Maka pernyataan tidak valid 

2. Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Sugiyono 

& Susanto, 2015, hlm. 378). 

Dalam pengujian ini, uji reliabilitas akan menggunakan SPSS 22, peneliti 

juga menggunakan Cronbach Alpha > 0,60, dengan asumsi alpha hitng > 0,60 

maka alat ukur tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. Namun jika alpha hitung 

< 0,60, maka hasilnya tidak reliabilitas. 
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H. Tekhnik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

variabel pengganggu atau residual yang memiliki distribusi normal 

dalam model regresi.  

Uji  normalitas  untuk  menguji  apakah  dalam  model  regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal  ataukah  tidak.  Uji  normalitas  data  uang  dapat  dilakukan 

dengan  menggunakan  uji  Kolmogorov  Smirnov  satu  arah. 

Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data 

mengikuti distribusi normal atau tidak adalah dengan menilai nilai 

signifikannya. Jika signifikannya > 0,05 maka berdistribusi normal dan 

sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi 

normal (Sugiyono & Susanto, 2015, hlm. 321).  

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel 

independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel independen 

akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu, uji ini juga 

untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan 

mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Jika VIF (Variance Inflation Factor) yang 
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dihasilkan di antara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas (Dwi, 

2016, hlm. 151).  

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas adalah suatu kondisi dimana pada model 

regresi terdapat ketidaksamaan dari variance residual yang dimulai dari 

satu persepsi kemudian  ke persepsi berikutnya. Model regresi yang 

layak adalah tidak terjadi heteroskedastisitas (Dwi, 2016, hlm. 158).  

Petunjuk langkah demi langkah untuk mengantisipasi ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan 

desain gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas 

jika fokus informasi menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 

angka 0, fokus informasi tidak berkumpul di atas atau di bawah, 

penyebaran fokus informasi tidak boleh berbentuk gelombang misalnya 

yang melebar kemudian membatasi dan membesar, penyebaran fokus 

informasi tidak dirancang. 

2. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda dilakukan peneliti untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel bebas (independen) yaitu pengetahuan (X1), tingkat 

pendapatan (X2), religiusitas (X3) dan kepercayaan (X4), terhadap variabel terikat 

(dependen) yaitu minat masyarakat membayar zakat sebagai variabel Y (Siregar, 

2013, hlm. 36). Apabila dirumuskan model persamaan regresi linier berganada 

sebagai berikut:  

Y‟= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e  
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Keterangan:  

Y‟   :  Nilai variabel dependen yang diprediksi  

A :  Nilai konstanta  

B :  Koefisien regresi yaitu nilai peningkatan atau penurunan  

variabel Y  

X :  Variabel Independen   

X1 :  Tingkat Pendapatan  

X2 :  Pengetahuan zakat  

X3    :  Tingkat kepercayaan.  

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas mampu 

secara menyeluruh bersama-sama menjelaskan tingkah laku variabel terikat 

dengan menggunakan uji F. Selain mengetahui kemampuan secara bersama-sama 

variabel bebas menjelaskan variabel terikat, juga perlu mengetahui apakah setiap 

variabel bebas juga berpengaruh terhadap variabel terikat, untuk pengujian ini 

digunakan uji t.  

Menyusun hipotesis yang ingin diuji adalah kemampuan variabel bebas 

menjelaskan tingkah laku variabel terikat, apabila variabel bebas tidak dapat 

mempengaruhi, maka variabel bebas dapat dianggap nilai koefisien regresinya 

sama dengan nol, sehingga berapapun nilai variabel bebas, tidak akan 

berpengaruh terhadap variabel bebas. Variabel bebas dikatakan mampu 

mempengaruhi dependent apabila nilai koefisien dan tidak sama dengan nol, 
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apabila sama dengan nol, maka dikatakan tidak mampu mempengaruhi variabel 

bebas.  

a. Uji T (Uji Parsial)  

Uji t digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dengan asumsi 

variabel lainnya adalah konstan.  Dengan penganmbilan keputusan 

yaitu :  

1)  -Jika nilai thitung ˂  ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

      -Jika nilai thitung ˃  ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2)  -Jika probabilitas ˃ 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

      -Jika probabilitas ˂ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

b. Uji F (Uji Simultan)  

Uji F digunakan untuk mengukur pengaruh  variabel-variabel 

bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat dengan  

memanfaatkan nilai probabilitas  (sig). Standar pengujian dalam 

penelitian ini adalah jika fhitung < ftable maka tidak ada pengaruh secara 

simultan  antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan 

jika fhitung > ftable maka  terdapat pengaruh secara simultan  antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian pada penelitian ini 

menggunakan SPSS 22 for windows. 

c. R
2 

(Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi pada dasarnya mengukur seberapa jauh 

kapasitas model untuk memperjelas keragaman variabel otonom 
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terhadap variabel terikat. Dalam hasil SPSS, koefisien determinasi 

terletak pada tabel Model Summary dan tercantum R Square. Namun, 

untuk regresi linier berganda lebih baik menggunakan R Square yang 

disesuaikan (Adjusted R Square),  karena disesuaikan dengan jumlah 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Nilai kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen memberi semua 

informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


